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ABSTRAK 

Afifah Nurrahmah Aziza :  Pengembangan E-modul Berbantuan Video  Pem-

belajaran tentang Materi Jaringan Hewan  

untuk   Peserta Didik Kelas XI SMA 

 

Dalam proses pembelajaran, yang penting untuk diperhatikan adalah 

bagaimana penyampaian konsep dan materi dengan baik dan dapat diterima oleh 

peserta didik. Kegiatan proses pembelajaran memang tidak hanya melibatkan 

pendidik dan peserta didik, bahan ajar memiliki peranan yang penting dan sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Rendahnya minat belajar peserta didik 

dan kesulitan yang dialaminya dalam memahami materi menuntut pendidik untuk 

semakin kreatif dan inovatif dalam mengajar dan membuat bahan ajar. Cepatnya 

perkembangan teknologi informasi memberikan perubahan besar dalam bidang 

pendidikan. Salah satunya dalam proses pembelajaran yang telah menggunakan 

media atau bahan ajar dengan bantuan teknologi informasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbantuan video pembelajaran tentang 

materi jaringan hewan yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 3 

tahapan dari model pengembangan 4D (four-D models) yang terdiri dari tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan 

(develop). Subjek penelitian terdiri dari dua orang dosen jurusan Biologi FMIPA 

UNP dan satu orang guru SMA Adabiah 2 Padang sebagai validator. Sebanyak 30 

orang peserta didik kelas XI beserta satu orang guru biologi kelas XI SMA 

Adabiah 2 Padang sebagai subjek uji praktikalitas. Objek penelitian ini adalah e-

modul berbantuan video pembelajaran tentang materi jaringan hewan. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket wawancara guru, angket 

observasi peserta didik, angket uji validitas oleh validator, dan angket uji 

praktikalitas oleh guru dan peserta didik. Teknik analisis data dilakukan dengan 

secara kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil uji validitas secara 

keseluruhan diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,8% dengan kriteria valid. 

Sedangkan untuk hasil uji praktikalitas oleh guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 

92,88% yang tergolong kriteria sangat praktis, dan untuk uji praktikalitas oleh 

peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,57% dengan kriteria praktis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul berbantuan video 

pembelajaran tentang materi jaringan hewan untuk peserta didik SMA kelas XI 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi di sekolah. 

 

 

Kata kunci: E-Modul, Video Pembelajaran, Jaringan Hewan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan pendidikan di dunia tidak lepas dari adanya perkembangan 

dari revolusi industri yang terjadi pada dunia ini, karena secara tidak langsung 

perubahan tatanan pada ekonomi turut merubah tatanan pendidikan di suatu 

negara. Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 disebut 

pendidikan 4.0 yang bercirikan pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran dikenal dengan sistem siber (cyber system) dan mampu membuat 

proses pembelajaran berlangsung secara kontinu tanpa batas ruang dan waktu. 

Menurut Lubis (2019: 69-71) meskipun perkembangan pendidikan belum bisa 

secara optimal mengikuti kecepatan akibat revolusi industri tersebut tetapi salah 

satu upaya yang perlu dilakukan untuk menghadapi tantangan ini bisa dengan 

melalui peningkatan kualitas guru agar mampu mengajarkan materi dengan 

pendekatan penerapan penggunaan teknologi informasi dalam proses belajar 

mengajar. 

 Perkembangan pesat teknologi membuat manusia selalu takjub karena 

terobosan-terobosan baru yang ditawarkan. Salah salah bentuk teknologi yang 

muncul untuk mendukung dunia pendidikan adalah Massive Open Online Course 

(MOOC). Pada hakikatnya MOOC adalah bentuk perkuliahan online yang 

melibatkan banyak peserta dan bersifat interaktif. Pengembangan model MOOC 

ini bertujuan sebagai proses pembelajaran yang memanfaatkan daring atau 

internet dan media digital baik foto dan video dalam penyampaian materinya. 
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Model pembelajaran daring atau online ini dianggap mampu lebih dekat dengan 

generasi peserta didik pada masa ini yang sangat bergantung dengan produk 

teknologi yang ada (Pambudi dan Wibawa, 2020: 294-296). 

 Sejak akhir tahun 2019 dunia sudah dihadirkan dengan wabah pandemi 

Covid-19. Kehadiran wabah ini telah mengubah semua sektor kehidupan manusia 

dan mempercepat penerapan era industri 4.0 yang mana semua aktivitas 

masyarakat mau tidak mau, siap tidak siap harus beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi yang ada. Dalam sektor pendidikan, wabah ini telah membuat kebijakan 

untuk mengubah budaya belajar dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh 

yang disebut juga sebagai pembelajaran daring (dalam jaringan). Tentunya 

pendidik dan peserta didik harus mampu menguasai teknologi dengan baik agar 

bisa terlaksananya pembelajaran jarak jauh ini secara maksimal. 

 Pembelajaran jarak jauh memang menjadi salah satu solusi alternatif 

dalam pencegahan penyebarluasan virus corona. Semua tingkat pendidikan yang 

ada di Indonesia hampir menyeluruh menerapkan pembelajaran secara daring 

yang memanfaatkan berbagai perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet 

atau android. Menurut Korucu dan Alkan (2011: 1926) pemanfaatan android lebih 

sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran jarak jauh ini.  

 Pembelajaran jarak jauh ini, guru semakin dituntut untuk lebih kreatif lagi 

dalam mengupayakan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik agar peserta 

didik tidak merasa jenuh dalam belajar, dan dapat mengerti dan memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Sehingga tetap bisa tercapainya indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 
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(Ambarita dkk., 2020: 45-46). Keterbatasan guru dalam menggunakan teknologi 

ini membuat banyak guru hanya mengambil langkah pemberian tugas kepada 

peserta didik. Sedangkan peserta didik merasa terbebani dengan pemberian tugas 

yang banyak tanpa mendapatkan pemahaman yang benar, sehingga membuat 

peserta didik merasa jenuh dan bosan ketika mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan proses pembelajaran memang tidak hanya melibatkan pendidik 

dan peserta didik. Bahan ajar juga memiliki peranan yang penting dan sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis yang bisa digunakan oleh peserta didik secara 

mandiri untuk memahami materi lebih dalam tanpa bantuan guru. Sehingga bahan 

ajar bisa dijadikan sebagai fasilitator dan mediator yang dapat membantu pendidik 

dalam mengurangi beban dan kesulitan yang didapat ketika pendidik 

menyampaikan materi kepada peserta didik (Destiara, 2020: 8).  

 Dalam proses pembelajaran, yang penting untuk diperhatikan adalah 

bagaimana penyampaian konsep dan materi dengan baik dan dapat diterima oleh 

peserta didik. Pada pembelajaran biologi, terdapat banyak materi yang memiliki 

tingkat kesukaran yang tinggi sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi. Walaupun sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari konsep 

biologi tidak semuanya bersifat konkret, akan tetapi banyak konsep biologi yang 

bersifat abstrak dan materi yang sangat kompleks (Masruroh dkk., 2014: 26). 

 Pendidik harus termotivasi untuk menggunakan keterampilannya dalam 

mengolah bahan ajar agar bisa menyajikan sumber belajar yang menarik dan 
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efisien untuk peserta didik sebagai media pembelajaran. Dibutuhkan media atau 

perantara yang bisa mendukung dalam mentransferkan materi yang dimaksud 

kepada peserta didik seperti dengan cara mengamati gambar, animasi, suara, 

simulasi, video pembelajaran dan penjelasan lebih detail tentang materi dalam 

bentuk teks ketika peserta didik tidak bisa mengamati objek nyata secara 

langsung. Oleh karena itu, Guru dituntut untuk memanfaatkan teknologi, 

informasi dan komunikasi untuk membantu dalam kegiatan proses pembelajaran. 

 Pengembangan e-modul berbantuan video pembelajaran dalam bentuk 

flipbook (buku yang bisa dibolak-balik) dianggap dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran biologi, dan juga dapat menarik minat 

peserta didik dalam membaca dan mempelajari materi biologi. Modul merupakan 

salah satu bentuk dari bahan ajar. Modul adalah bahan ajar yang ditulis sendiri 

oleh pendidik untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi secara 

mandiri. Dalam dunia pendidikan saat ini, modul yang banyak dikembangkan ada 

dua jenis, yaitu modul cetak dan modul elektronik. Penggunaan modul cetak 

maupun modul elektronik ini didasarkan pada analisis permasalahan dan 

kebutuhan peserta didik (Najuah dkk., 2020: 7).  

 Modul ini dipilih sebagai salah satu bahan ajar yang akan dikembangkan 

karena modul ini memiliki keunggulan yang lebih dari beberapa bahan ajar yang 

lainnya. Diantaranya, modul dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum, 

dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu yang mencakup lembar informasi, 

rangkuman, lembar kerja, kunci jawaban, serta evaluasi diri. Komponen dan 
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karakteristik yang dimiliki modul dirasa menjadi salah satu alternatif untuk 

peserta didik dapat memahami materi biologi disaat peserta didik tidak tertarik 

membaca buku teks. 

 Modul elektronik (e-modul) yang dikembangkan ini diunggulkan pada 

sifatnya yang interaktif. Bahan ajar yang interaktif sangat menarik dan 

memberikan kemudahan bagi yang menggunakannya karena dilengkapi dengan 

petunjuk, materi, permainan bahkan sampai evaluasi yang dikemas dengan 

interaktif. Agar terciptanya pembelajaran yang baik dan menarik, tentunya 

seorang guru harus terus belajar dan meningkatkan kreatifitasnya dalam 

mendesain pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar peserta didik semakin 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran (Wijayanti dkk., 2015: 97). 

Keunggulan e-modul yang dikembangkan ini karena bisa digunakan dalam bentuk 

flip (bolak-balik), bisa ditambahkan audio, animasi, video, hyperlink, dan juga 

kuis dalam bentuk interaktif. 

 Penelitian tentang pengembangan bahan ajar berupa e-modul ini pernah 

dilakukan oleh salah seorang peneliti yang bernama Sumarni dengan judul 

“Pengembangan modul dalam bentuk  flipbook berbasis android pada materi 

sistem peredaran darah kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sidrap” yang berdasarkan 

penelitiannya diperoleh tingkat kevalidan e-modul dalam bentuk flipbook ini 

sebesar 3,46 yang berada pada kategori valid. Tingkat kepraktisan e-modul ini 

yaitu 3,51 yang berada pada kategori positif dan tergolong sudah praktis.  

 Penelitian sejenis juga telah dilakukan oleh Hammiyati Fitri pada tahun 

2017 yang berjudul “Pengembangan E-Modul Menggunakan 3D Pageflip 
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Professional pada Materi Momentum dan Impuls SMA/MA Kelas XI”, dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan dan ujicoba produk 

dihasilkan modul elektronik yang valid dan layak digunakan dengan skor ahli 

materi sebesar 3,1 dan ahli media sebesar 3,68 yang termasuk dalam kategori 

baik. Hasil analisis persepsi siswa diperoleh skor rata-rata indikator keseluruhan 

adalah 3,45 yang dikategorikan baik. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama dengan guru 

biologi kelas XI di SMA Adabiah 2 Padang yaitu Bapak Drs. Erman Siswadi, 

M.Si. pada tanggal 9 Januari 2021 tentang penggunaan bahan ajar bahwa guru 

tersebut mengaku sudah menggunakan berbagai macam media dan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran biologi seperti berupa buku cetak, e-handout, e-lkpd, 

dan didukung dengan pemberian media ajar berupa powerpoint untuk menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Namun semua itu masih belum cukup untuk 

menarik minat peserta didik dalam membaca materi ajar dan memahami pelajaran 

biologi. Dan guru biologi tersebut juga mengaku belum pernahnya menggunakan 

e-modul flipbook yang interaktif. Hal ini diperkuat dengan jawaban peserta didik 

kelas XI SMA Adabiah 2 Padang ketika mengisi angket observasi yang 

dilaksanakan secara daring melalui google form pada tanggal 13 Januari 2021, 

dari jumlah 29 orang peserta didik yang mengisi angket observasi didapat 

sebanyak 86,2% peserta didik mengaku masih kesulitan dalam mempelajari 

materi biologi dan juga mengaku belum pernah diberikan bahan ajar interaktif 

seperti e-modul yang dikembangkan ini.  
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 Menurut pernyataan guru biologi kelas XI hampir seluruh materi biologi 

tergolong sulit untuk dipahami oleh peserta didik yang dilihat dengan nilai rata-

rata ujian yang tidak terlalu signifikan perbedaannya. Tidak ada materi yang 

terlalu sulit dan terlalu mudah. Semua materi dalam biologi memiliki kesulitan 

yang berbeda-beda. Materi jaringan hewan merupakan salah satu materi yang 

banyak dipilih oleh peserta didik sebagai materi biologi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik. Seperti observasi pada materi kelas XI semester 1 yang dipilih, 

diperoleh sebanyak 20,7% peserta didik memilih materi sel sebagai materi tersulit 

yang dipahami, sebanyak 13,8% memilih materi bioproses sel, sebanyak 6,9% 

memilih materi jaringan tumbuhan, sebanyak 31% memilih materi jaringan 

hewan. Sebanyak 3,4% memilih materi sistem gerak, dan sebanyak 24,1% peserta 

didik yang memilih materi sistem sirkulasi. Selain materi biologi yang sulit 

dipahami, guru biologi itu juga mengakui minat peserta didik juga merupakan 

salah satu rintangan terbesar yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran biologi.   

 Pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbantuan video pembelajaran 

ini dibuat dalam bentuk link sehingga bisa diakses melalui android/smartphone 

dan PC. Namun penggunaan menggunakan android akan menjadi solusi yang 

lebih efektif pada saat sekarang ini dimana semua orang hampir menganggap 

smartphone sebagai salah satu kebutuhan. Tidak terkecuali dalam pendidikan, 

sebanyak 72,4% peserta didik SMA Adabiah 2 Padang kelas XI mengaku lebih 

tertarik membaca materi pelajaran melalui smartphone/tablet dibandingkan buku 

teks. Hal ini sebanding dengan jawaban peserta didik yang cenderung lebih 

memilih bahan ajar berbentuk multimedia interaktif dengan persentase jawaban 
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sebanyak 75,9% dibanding peserta didik yang memilih bahan ajar berbentuk audio 

visual sebanyak 17,2%, bahan ajar berbentuk audio sebanyak 6,89% dan 0% 

untuk bahan ajar yang berbentuk visual. 

 Dari hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik diperoleh bahwa 

bahwa pembelajaran biologi akan menarik dan lebih mudah dipahami jika 

menggunakan bahan ajar berupa e-modul yang bisa gunakan melalui perangkat 

mobile seperti PC, android, tablet dan yang lainnya. Sebanyak 89,7% peserta 

didik setuju jika dikembangkannya bahan ajar berupa e-modul seperti ini. Di 

dalam e-modul ini tidak hanya terdapat penjelasan materi berbentuk teks tetapi 

juga terdapat gambar, animasi, suara, dan juga video pembelajaran. Karakteristik 

modul elektronik seperti di atas perlu dimiliki oleh peserta didik, karena modul 

elektronik berpotensi meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik 

(Serevina dkk., 2018: 27). 

 Salah satu program yang membantu dalam pembuatan e-modul ini adalah 

Flip PDF Professional. Di dalam aplikasi inilah terdapat berbagai macam fitur-

fitur yang berguna untuk menyisipkan video, animasi, suara, kuis interaktif, 

hyperlink dan sebagainya yang berguna untuk membantu pembuatan e-modul 

yang akan dikembangkan. 

 Berdasarkan penjelasan masalah di atas, maka peneliti telah melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan E-modul Berbantuan Video 

Pembelajaran tentang Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik Kelas XI 

SMA”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih rendahya pemahaman, minat peserta didik pada materi pembelajaran 

biologi. 

2. Materi jaringan hewan merupakan salah satu materi yang banyak dipilih oleh 

peserta didik sebagai materi biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

3. Pengembangan bahan ajar oleh pendidik dalam pembelajaran biologi masih 

sederhana, kurang bervariasi dan belum bersifat interaktif. Sedangkan peserta 

didik membutuhkan bahan ajar yang lebih bersifat interaktif.  

4. Kurangnya minat peserta didik untuk membaca bahan ajar dalam bentuk buku 

teks. 

5. Guru dituntut untuk memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi 

untuk membantu dalam kegiatan proses pembelajaran. 

6. Adanya keterbatasan waktu yang tidak mencukupi dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

7. Belum tersedianya pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbantuan 

video pembelajaran di SMA Adabiah 2 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan identifikasi masalah tersebut penulis membatasi 

penelitian ini pada belum tersedianya bahan ajar biologi berupa e-modul 

berbantuan video pembelajaran tentang materi jaringan hewan yang valid dan 

praktis untuk peserta didik kelas XI di SMA Adabiah 2 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah, bagaimanakah menghasilkan e-modul berbantuan video pembelajaran 

tentang materi jaringan hewan untuk peserta didik kelas XI SMA yang valid dan 

praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul berbantuan 

video pembelajaran tentang materi jaringan hewan untuk peserta didik kelas XI 

SMA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat dalam hal-hal berikut. 

1. Teoritis 

Hasil penelitian dapat mendukung teori sebelumnya bahwa bahan ajar berupa 

e-modul dapat digunakan sebagai sumber belajar yang lebih menarik. 

2. Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat memberikan ketertarikan dan minat kepada peserta didik untuk 

membaca materi biologi, dan mempermudah dalam memahami 

pembelajaran  biologi. 

b. Bagi Pendidik 

Dapat menjadi alternatif bahan ajar yang interaktif dalam kegiatan belajar 

mengajar agar memberikan ketertarikan dan kemudahan peserta didik 

dalam mempelajari biologi. 
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c. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman langsung dalam mengembangkan e-modul berbantuan video 

pembelajaran yang menarik, valid, dan praktis. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi 

penelitian relevan selanjutnya.  

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa e-modul berbantuan 

video pembelajaran yang dibuat menggunakan aplikasi Flip PDF Professional 

tentang materi jaringan hewan untuk peserta didik kelas XI. Materi pada e-modul 

ini dibuat berdasarkan acuan pada pada Kurikulum 2013. Bahan ajar e-modul 

yang dikembangkan ini tergolong ke dalam bahan ajar interaktif. 

E-modul ini dibuat dengan ukuran kertas A4 dalam posisi potrait dan bisa 

digunakan dalam bentuk flipbook. Komponen modul yang terdapat meliputi 

cover, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, kompetensi belajar, peta konsep, 

materi, soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda yang bersifat interaktif, 

rangkuman, glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka, dan biodata penulis. E-

modul ini dimuat dalam bentuk link dan dapat diakses menggunakan android/PC 

dengan bantuan koneksi internet karena hasil produk yang dihasilkan tidak 

menjadi sebuah aplikasi. Sedangkan untuk hasil akhir berupa aplikasi e-modul 

berbantuan video pembelajaran ini hanya bisa dibuka menggunakan PC. Jenis 

huruf yang digunakan Friendly Schoolmates, Robaga Rounded, Times New 
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Roman, Britannic Bold, Lucida Calligraphy, Viner Hand ITC, Comic Sans Ms, 

Arial, dan Arial Black dengan ukuran yang bervariasi antara 9-40pt. Jenis warna 

yang digunakan didominasi oleh warna putih, biru, kuning, dan merah muda. 


